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Abstract 
This research is motivated by the existence of risks at Bank Syariah Indonesia. Under these 
conditions, the Bank evaluates and strengthens risk management tools to maintain business 
quality and the bank's health level. One component of operational risk is the efficiency ratio or 
what is called the Operational Expenses to Operating Income (BOPO) ratio. The aim of this 
research is to examine in depth the implementation of operational risk management at BSI which 
can influence the BOPO ratio at BSI. This research uses a qualitative research approach. The 
data in this research uses secondary data or literature study. Secondary data obtained came from 
the official BSI website, books, journals and articles related to research. The data analysis 
technique used is the Miles and Huberman model of qualitative data analysis techniques. The 
result of this research is that operational risk management at BSI has been implemented 
effectively. This is proven by the BSI BOPO ratio from 2021 continuing to decline. 
Keywords: Manajement Risk, Operational Risk, BSI, Merger 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya risiko pada Bank Syariah Indonesia. Dengan kondisi 
tersebut, Bank melakukan evaluasi dan penguatan perangkat manajemen risiko untuk menjaga 
kualitas bisnis serta tingkat kesehatan bank. Salah satu komponen risiko operasional adalah rasio 
efisiensi atau disebut rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji secara mendalam terkait implementasi manajemen risiko 
operasional pada BSI yang dapat memengaruhi rasio BOPO pada BSI. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder atau studi 
kepustakaan. Data sekunder yang diperoleh bersumber dari website resmi BSI, buku, jurnal serta 
artikel yang terkait dengan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
data kualitatif model Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini adalah manajemen risiko 
operasional pada BSI sudah diterapkan dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan rasio BOPO 
BSI selama tahun 2021 terus mengalami penurunan. 
Kata kunci: Manajemen Risiko, Risiko Operasional, BSI, Merger 
 
LATAR BELAKANG 

Industri perbankan Indonesia saat ini memainkan peran penting dalam operasional 
perekonomian nasional melalui fungsi intermediasinya, namun tampaknya menimbulkan 
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risiko sistemik. Risiko sistemik adalah risiko yang berdampak pada seluruh aspek 
(politik, sosial, ekonomi, dan lain-lain). Dampak  risiko sistemik yang mempengaruhi 
seluruh bentuk manajemen risiko, baik beragam maupun tidak, mendorong Bank 
Indonesia untuk segera melaksanakan ketentuan yang telah disetujui oleh Basel 
Committee. Hal ini membuktikan bahwa sektor perbankan diatur secara ketat dan harus 
dikelola secara hati-hati.(Kholipah & Kurniasih, 2017). Operasional perbankan Indonesia 
pada tahun 1998 mengalami kerugian hingga 1.000.000.000 rupiah. 238.000 miliar VND. 
Meskipun lima tahun kemudian, industri perbankan telah pulih dari resesi dan 
menghasilkan keuntungan, namun hal ini tidak benar-benar menguntungkan. Keuntungan 
yang diperoleh bank seringkali berasal dari pelunasan penyisihan penghapusan aset 
operasional (PPAP), struktur aset bank yang lemah menyebabkan margin keuntungan 
yang tinggi karena spread simpanan yang lebar (SBI tetap tinggi sementara suku bunga 
simpanan bank  rendah) dan tidak terlalu memprihatinkan. . pendapatan dari bunga  dan  
dari aktivitas perdagangan spekulatif (mata uang dan obligasi). Akibatnya, pada tahun itu 
terjadi likuidasi besar-besaran terhadap bank-bank bangkrut.(Aziz, 2021) 

Manajemen risiko merupakan pelaksanaan fungsi manajemen untuk mengatasi 
risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh organisasi, dunia usaha, keluarga, dan 
masyarakat. Oleh karena itu mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan/koordinasi dan pemantauan program manajemen risiko. 
Manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan dan prosedur komprehensif yang 
digunakan organisasi untuk mengelola, memantau, dan mengendalikan risiko yang 
mungkin timbul. Sistem manajemen risiko tidak hanya harus mengidentifikasi tetapi juga  
menghitung risiko dan dampaknya terhadap proyek, sehingga menghasilkan apakah 
risiko tersebut dapat diterima atau tidak.(Vietzal & Rifki, 2013) Risiko dikaitkan dengan 
kemungkinan terjadinya akibat negatif (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak 
terduga. Dengan kata lain, “kemungkinan”  sudah menunjukkan  ketidakpastian. 
Ketidakpastian  merupakan suatu kondisi yang meningkatkan risiko.(Anam, 2023)  

Manajemen risiko operasional berupaya meminimalkan  dampak negatif yang 
dapat diakibatkan oleh kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem 
dan/atau kejadian eksternal. Untuk mencapai tujuan operasionalnya, bank syariah harus 
mempertimbangkan risiko operasional yang dapat mempengaruhi kinerjanya, termasuk 
risiko kerugian akibat proses internal, IDS dan sistem tidak lengkap atau gagal karena 
kejadian eksternal. Bank syariah pada awalnya dikembangkan berdasarkan reaksi 
sekelompok ekonom dan praktisi perbankan Islam yang mencoba merespon tekanan dari 
berbagai pihak yang menginginkan layanan pertukaran.Layanan keuangan disediakan 
sesuai dengan nilai etika dan prinsip hukum Syariah Islam.(Nurapiah, 2019) 

Dalam perjalanannya sistem perbankan berbasis syariah semakin populer tidak 
hanya di negara-negara Islam namun juga di negara-negara Barat,  ditandai dengan 
semakin maraknya bank-bank yang menganut konsep syariah.(Suryani, 2011) Dalam 
konteks Indonesia, perkembangan Perbankan Syariah berujung pada berdirinya PT Bank 
Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang resmi mulai beroperasi pada tanggal 1 Februari 2012. 
BSI merupakan bank syariah terbesar di Indonesia setelah merger. dari tiga bank syariah  
Himpunan Perbankan Umum (Himbara) yaitu: PT Bank BRI Syariah (BRIS), PT Bank 
Syariah Mandiri (BSM) dan PT Bank BNI Syariah (BNIS). Terobosan kebijakan 
pemerintah dalam penggabungan ketiga bank syariah tersebut diharapkan dapat 
memberikan pilihan lembaga keuangan baru kepada masyarakat sekaligus meningkatkan 
perekonomian nasional. Pertumbuhan BSI juga bisa  kita lihat dari jumlah asetnya seperti 
terlihat pada tabel berikut:(Safaruddin et al., 2022) 



 
Tabel 1,1 Daftar 10 Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan  

Aset Terbesar di Indonesia 
 

NO NAMA BANK ASET 
(Tahun 2021) 

ASET 
(Tahun 2022) 

1 BSI Rp. 305,72 triliun Rp. 265,29 triliun 
2 UUS CIMB NIAGA Rp. 62,95 triliun Rp. 59,25 triliun 
3 BANK MUAMALAT Rp. 61,36 triliun Rp. 58,89 triliun 
4 UUS BTN Rp. 45,33 triliun Rp. 38,36 triliun 
5 UUS MAYBANK INDONESIA Rp. 40,04 triliun Rp. 39,21 triliun 
6 UUS BANK PERMATA Rp. 32,73 triliun Rp. 28,36 triliun 
7 BANK RIAU KEPRI (BRK) 

SYARIAH 
Rp. 31,38 triliun - 

8 BANK ACEH SYARIAH Rp. 28,76 triliun Rp. 28,17 triliun 
9 BTPN SYARIAH Rp. 21,16 triliun Rp. 18,54 triliun 

10 BANK MEGA SYARIAH Rp. 16,07 triliun Rp. 14,04 triliun 
 

Efisiensi operasional BSI dalam setahun terakhir mengalami peningkatan 
signifikan. Hal ini juga terlihat dari laba bersih BSI yang mencapai Rp 4,26 triliun, 
tumbuh  secara year on year sebesar 40,68% pada akhir tahun 2022. Kemampuan BSI 
dalam merealisasikan aset  juga  jauh lebih tinggi dibandingkan bank syariah lainnya. 
Bank UUS PT  CIMB Niaga Tbk. (BNGA misalnya) menempati peringkat kedua dengan 
aset Rp 62,95 triliun pada 2022. Berikutnya PT Bank Muamalat di peringkat ketiga 
memiliki aset Rp 61,36 triliun. Di posisi keempat ada UUS PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk. (BBTN) dengan aset Rp 45,33 triliun pada 2022. UUS PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. (BNII) menempati posisi kelima dengan aset mencapai Rp 40,04 
triliun.(Safaruddin et al., 2022) 

Perkembangan bank syariah yang semakin pesat  juga membawa risiko. Bank 
Syariah Indonesia (BSI) juga menghadapi risiko kompleks yang  melekat dalam 
operasionalnya.(Suhaimi, 2021) Risiko operasional merupakan salah satu risiko yang 
sering muncul pada bank syariah. Risiko operasional merupakan suatu bentuk kerugian 
akibat tidak memadainya proses internal, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, 
kegagalan sistem atau kejadian eksternal yang menyebabkan kegagalan operasional  
bank.(Nur Fauziah et al., 2020) Bank Syariah Indonesia (BSI) perlu melakukan upaya 
untuk mengatasi risiko-risiko yang  dapat menghambat kinerja bank. Manajemen risiko 
operasional di BSI diperlukan untuk mengurangi dampak negatif dari disfungsi proses 
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan kejadian eksternal.(Nurapiah, 2019) 
Manajemen risiko operasional yang diterapkan akan memberikan dampak positif bagi 
BSI. Manajemen risiko operasional yang diterapkan meliputi: mengidentifikasi, 
mengukur dan mengendalikan risiko operasional yang mungkin timbul(Suhaimi, 2021). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 
manajemen risiko operasional yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). 
Hingga saat ini, BSI telah efektif  dalam menerapkan manajemen risiko operasionalnya. 
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KAJIAN TEORITIS 
1. Manajemen Risiko 

Istilah manajemen berasal dari kata kerja Manage yang berarti mengendalikan. 
Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pengendalian, manipulasi atau 
pengelolaan. Lebih jauh lagi, manajemen dapat mempunyai banyak arti yang berbeda-
beda, di satu sisi mengelola, mengendalikan atau melindungi (“mengelola”) dan di sisi 
lain menangani dengan terampil mengelola sesuatu dalam bentuk penanganan yang 
terampil. Yang ketiga adalah gabungan dari kedua pengertian tersebut, yaitu berkaitan 
dengan pengelolaan suatu usaha, rumah tangga atau suatu bentuk kerjasama untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Memahami pengertian manajemen risiko secara umum 
dengan memahami pengertian manajemen dan risiko itu sendiri. 

Manajemen risiko operasional adalah risiko kerugian akibat ketidakcukupan 
proses internal, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem 
dan/atau  kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional pergerakan perbankan. 
Oleh karena itu, pengendalian harus memastikan keandalan dan kepastian yang 
lengkap dalam pengoperasiannya serta memberikan laporan yang andal. Sumber-
sumber risiko tersebut dapat menimbulkan kejadian-kejadian yang berdampak negatif 
terhadap operasional perbankan, sehingga terjadinya peristiwa-peristiwa risiko 
operasional tersebut merupakan tolak ukur berhasil tidaknya pengelolaan risiko kerja. 
Jenis peristiwa risiko operasional dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 
peristiwa seperti penipuan internal, penipuan eksternal, praktik ketenagakerjaan dan 
keselamatan tempat kerja, pelanggan, produk dan praktik risiko, kerusakan aset fisik, 
gangguan  bisnis, dan kegagalan sistem. kesalahan, proses dan  eksekusi. Risiko 
operasional adalah risiko yang mempengaruhi seluruh aktivitas perusahaan karena 
melekat pada pelaksanaan suatu proses atau aktivitas operasional.(Nurapiah, 2019)  

Sedangkan berdasarkan Peraturan OJK No. 18/POJK.03/2016, risiko ini adalah 
kemungkinan terjadinya kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. Selain itu, 
Risiko merupakan akibat dari ketidakpastian tujuan. Dengan  pengertian di atas bahwa 
risiko meliputi kerugian, ancaman dan bahaya, maka harus dikelola sedemikian rupa 
sehingga risiko terjadinya dapat diminimalkan dan mudah-mudahan tidak akan terjadi. 
Oleh karena itu, manajemen risiko diperlukan untuk mengelola dan mengantisipasi 
seluruh risiko yang mungkin timbul dalam kehidupan manusia dan dunia usaha. 
Menurut Peraturan OJK No. 18/POJK.03/2016, manajemen risiko adalah serangkaian 
metode operasional dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dalam seluruh kegiatan usaha 
bank.(Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Sedangkan menurut Vorst dkk. (2018) 
berpendapat bahwa manajemen risiko adalah kegiatan terkoordinasi untuk 
mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi sehubungan dengan 
risiko.(Suwarto, 2019)  

2. Risiko Operasional 
Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan kekurangan atau tidak 

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan adanya 
kejadian eksternal yang memengaruhi operasional bank. Sumber risiko operasional 
dapat disebabkan antara lain oleh sumberdaya manusia, proses, sistem, dankejadian 
eksternal.(Bankir, 2016) Risiko operasional yaitu risiko kerugian yang 
disebabkanoleh proses internal yang tidak memadai, kegagalan proses internal, 
kesalahan sumber daya manusia, kegagalan sistem, dan adanya kejadian-kejadian 
eksternal yang memengaruhi operasional bank(Surjono, 2018). Risiko operasional 



dapat menimbulkan kerugian keuangan secara terus maupun tidak menerus dan 
menyebabkan potensi kesempatan yang hilang untuk memperoleh keuntungan. 

Risiko oprasional merupakan risiko yang dihadapi oleh bank syariah sebagai 
akibat dari adanya kegagalan sistem operasi internal, fraud, maupun adanya berbagai 
kondisi eksternal yang membawa dampak negatif bagi bank syariah.(Bankir, 2016) 
Selain itu, risiko oprasional yang dihadapi oleh bank syariah juga dapat timbul 
sebagai akibat dari ketidak patuhan bank syariah terhadap prinsip dan hukum bank 
syariah dalam menjalankan kegiatan oprasionalnya.(Arulampalam Kunaraj, 
P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023) Risiko operasional adalah risiko 
kerugianyang mungkin timbul sebagai sebab dari ketidakmampuan atau 
ketidakberhasilan proses internal, manusia sistem, atau peristiwa peristiwa dari 
eksternal.  

Bank Indonesia mendefinisikan risiko operasional sebagai berikut : risiko 
operasional adalah risiko yang antara lain diakibatkan ketidakmampuan atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya 
problem eksternal yang memengaruhi operasional bank.(Bankir, 2016) Dengan 
demikian penulis menyimpulkan bahwa risiko operasional adalah risiko yang terjadi 
akibat tidak mampunya bank dalam mengelola sistem, yang meliput empat faktor 
utama yaitu kesalahan manusia, sistem, internal, dan eksternal.Risiko operasional 
dapat mengurangi keuntungan serta menyebabkan kerugian. Risiko operasional 
dapat menimbulkan kerugian keuangan secara terus-menerus maupun tidak langsung 
dan kerugian potensial atas hilangnya kesempatan memperoleh keuntungan. Risiko 
operasional dapat terjadi pada seluruh fungsi perbankan, seperti kredit (penyediaan 
modal), aktivitas treasury dan investasi, operasi dan jasa, alat bantu pembiayaan 
perdagangan  dan rekonstruksi, teknologi sistem informasi, manajemen sumber daya 
manusia, dan sistem informasi pengendalian.(Nur Fauziah et al., 2020) 

 Salah satu komponen risiko operasional adalah rasio efisiensi atau disebut 
juga dengan rasio biaya operasional terhadap laba operasional (BOPO), khususnya 
rasio biaya operasional yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan. Biaya 
operasional terhadap laba operasional (BOPO) merupakan perbandingan antara 
beban operasional dan pendapatan operasional untuk menilai efektivitas dan efisiensi 
suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.6 Biaya operasional 
terhadap laba operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur  efisiensi dan laba 
operasional. kapasitas operasional suatu bank. Sesuai ketentuan Bank Indonesia, 
efisiensi operasional BOPO maksimal adalah 90%. Jika rasio BOPO melebihi 90% 
atau mendekati 100%, maka bank tersebut dapat tergolong bank tidak efisien. 
Semakin kecil rasio ini, semakin tinggi efisiensi operasionalnya. Biaya ditanggung 
oleh bank yang  bersangkutan. Rasio BOPO yang tidak besar merupakan rasio yang 
baik, dan jika rasio BOPO lebih tinggi dari batas yang ditentukan menurut ketentuan 
Bank Indonesia maka dapat dikatakan rasio BOPO kurang baik atau tidak efektif, 
jika nilai rasio BOPO terjadi risiko operasional yang tidak efektif.(Aprilita Yuniar & 
Suria Manda, 2021) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode penelitian kepustakaan 
(Fadli, 2021). Penelitian ini dilakukan untuk membahas secara mendalam mengenai 
manajemen risiko operasional yang umum terjadi di Bank Syariah Indonesia (BSI). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website 
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resmi BSI, buku, majalah dan artikel yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini antara lain: pengumpulan data yang berkaitan dengan 
manajemen risiko operasional BSI, kemudian data yang  terkumpul akan direduksi dan 
disajikan, kemudian data tersebut akan dianalisis, dianalisis dan ditarik kesimpulannya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Manajemen Risiko Operasional yang Diterapkan Bank Syariah Indonesia (BSI)  

Dalam penerapan manajemen risiko, Bank Syariah Indonesia (BSI) mencakup 
4 pilar sebagai berikut(Bank Syariah Indonesia, 2022):  
1) Pengawasan aktif  Dewan Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
2) Mematuhi kebijakan dan prosedur BSI serta menetapkan limit risiko. 
3) Mematuhi proses  manajemen risiko dan sistem informasi manajemen risiko BSI. 
4) Sistem pengendalian internal BSI diterapkan secara komprehensif. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) mengelola risiko operasional seluruh organisasi di seluruh bidang 
bisnis bank. BSI memiliki kerangka manajemen  risiko operasional sebagaimana 
dijelaskan di bawah ini (Bank Syariah Indonesia, 2022): 
a. Organisasi BSI memiliki fungsi manajemen risiko operasional yang beroperasi 

secara terpisah dari unit kerja operasional. BSI memiliki badan pengawas yang 
bertanggung jawab memastikan penerapan manajemen risiko operasional pada 
unit kerja di kantor pusat dan cabang, antara lain Senior Operational Risk (SOR), 
Business Control Regional Business (RBC) dan Decentralized Operational Risk 
& Compliance (DCOR).< br > 

b. Kebijakan, prosedur dan batasan BSI memiliki kebijakan dan prosedur 
manajemen risiko operasional yang menjadi pedoman  penerapan manajemen 
risiko operasional di seluruh unit kerja. BSI secara rutin mengkaji kebijakan, 
SOP dan manajemen risiko operasional. Evaluasi dilakukan minimal setahun 
sekali berdasarkan kebutuhan BSI dan perubahan kondisi internal dan eksternal. 
BSI juga melakukan penilaian limit risiko operasional secara berkala. 

c. Manajemen Kontinuitas Bisnis BSI menerapkan Business Continuity 
Management (BCM) untuk menjamin kelangsungan operasional perbankan pada 
saat terjadi bencana alam. Untuk meningkatkan penerapan BCM, BSI telah 
menerapkan: 1) pemutakhiran ketentuan terkait BCM, 2) pemutakhiran analisis 
dampak bisnis (BIA), penilaian risiko (RA) dan strategi bisnis (strategi BC) pada 
tahun 2022, 3)  uji coba implementasi Bisnis Continuity Plan (PCA) di kantor 
pusat melalui Business Recovery Center (BRC). 

d. Teknologi Informasi Manajemen Risiko  Bank Syariah Indonesia (BSI) 
mengembangkan produk dan layanan  digital dengan fokus mengidentifikasi dan 
meminimalkan risiko. BSI menerapkan manajemen risiko teknologi informasi 
dengan menetapkan rencana strategis TI yang selaras dengan rencana strategis 
operasional bisnis BSI. Kemudian, melakukan standarisasi perangkat dan 
perangkat lunak jaringan komunikasi data, mengelola hak akses sistem, dan 
memperluas layanan e-banking dari sisi keamanan, aksesibilitas, dan DRP. BSI 
juga telah membentuk Komite Manajemen TI untuk mengelola standar 
pengembangan TI secara penuh untuk kecukupan infrastruktur TI, keamanan TI, 
proses dan prosedur bisnis. 

e. Peralatan manajemen risiko BSI menerapkan perangkat manajemen risiko 
operasional, khususnya:  



1) Risk and Control Self-Assessment (RCSA), yang merupakan alat untuk 
mengidentifikasi dan mengukur, memantau dan memitigasi risiko 
operasional. 

2) Indikator Risiko Utama (KRI), merupakan alat untuk mengidentifikasi secara 
dini indikator-indikator yang dapat meningkatkan tingkat risiko operasional 
dengan menetapkan ambang batas tertentu. 

3) Loss Events Database (LED) merupakan alat untuk mencatat kejadian 
kerugian operasional yang dialami  Bank. Pencatatan dilakukan secara 
langsung ketika suatu kejadian terjadi. 

4) Control test (CT), merupakan alat untuk memeriksa kecukupan operasional 
pengendalian dan menetapkan langkah-langkah untuk terus meningkatkan 
pengendalian.  

f. Sistem informasi manajemen risiko BSI melaporkan hasil penerapan manajemen 
risiko operasional secara bulanan untuk keperluan pelaporan internal dan 
eksternal kepada host unit dan  regulator.  Laporan ini mencakup: profil risiko 
operasional, tindakan pengendalian kerugian risiko operasional, kejadian 
kerugian risiko operasional, dan laporan penerapan perangkat risiko operasional. 

 
2. Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) 
Faktor keuntungan atau keuntungan diukur dengan menggunakan rasio BOPO. 

Perhitungan BOPO meliputi pembagian biaya operasional dengan pendapatan 
operasional, sehingga diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2.1 Perhitungan Rasio BOPO Bank Syariah Indonesia Pra Merger 
 

NO NAMA PERUSAHAAN RASIO BOPO (%) RATA-RATA 
(%) 2 3 4 

1 PT BNI SYARIAH 82,88% 84,00% 84,06% 83,65% 
2 PT BRI SYARIAH 89,93% 90,39% 91,01% 90,44% 
3 PT BANK MANDIRI 

SYARIAH 
81,26% 81,95% 81,61% 81,61% 

RATA-RATA(%) 84,69% 85,45% 85,56% 85,23% 
       
 

Tabel 2.2 Perhitungan Rasio BOPO Bank Syariah Indonesia Pasca Merger 
 

NO NAMA PERUSAHAAN RASIO BOPO (%) RATA-RATA 
(%) 2 3 4 

1 PT BANK SYARIAH 
INDONESIA 

79,90% 79,92% 79,84% 78,89% 

       
Berdasarkan hasil perhitungan rasio BOPO pada Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah merger pada Tabel 4.5 dan 4.6  menunjukkan bahwa seluruh 
rasio BOPO mengalami fluktuasi pada setiap periode triwulannya. Berdasarkan hasil 
perhitungan periode 2, 3 dan 4 tahun 2020 pada Bank Syariah Indonesia sebelum 
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merger menunjukkan rata-rata rate sebesar 85,23%(BNIS, 2020) dan hasil perhitungan 
periode 1, 2 dan 3 tahun 2021 pada Bank Syariah Indonesia setelah merger 
menunjukkan rata-rata  79,89%.(Energi & Untuk Indonesia, 2021) Batasan maksimum 
nilai BOPO yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 97% dan seluruh nilai BOPO 
telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia karena berada di bawah batas maksimum 
yang ditentukan.  

Jika nilai rasio BOPO semakin rendah, maka perusahaan akan mengelola beban 
operasionalnya dengan lebih efektif. Rata-rata nilai BOPO sebelum dan sesudah 
merger Bank Syariah Indonesia lebih rendah dari nilai maksimalnya, dimana nilai 
BOPO Bank Syariah Indonesia setelah merger lebih baik dibandingkan sebelum 
merger. Artinya Bank Syariah Indonesia (BSI) telah beroperasi secara efisien dan 
memiliki kemampuan mengendalikan biaya operasional untuk meminimalkan risiko 
operasional yang mungkin timbul. Rasio BOPO merupakan perbandingan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO sering disebut dengan 
rasio efisiensi. Rasio BOPO digunakan oleh manajemen untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengendalikan beban operasional relatif terhadap pendapatan 
operasional(Hamrun et al., 2020). Pengelolaan bank syariah dinilai efektif apabila 
bank syariah tersebut mampu menekan biaya operasional hingga mengurangi risiko 
operasional dan meningkatkan keuntungan. Semakin rendah rasio BOPO pada suatu 
bank syariah maka semakin efisien dan sehat bank syariah tersebut dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya(Wisaputri & Ramantha, 2021). 

 
KESIMPULAN  

Dalam penerapan manajemen risiko, Bank Syariah Indonesia (BSI) mencakup 4 
pilar sebagai berikut (Bank Syariah Indonesia, 2022): 1. Pengawasan aktif  Dewan 
Komisaris, Direksi dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 2. Mematuhi kebijakan dan 
prosedur BSI serta menetapkan limit risiko. 3. Mematuhi proses  manajemen risiko dan 
sistem informasi manajemen risiko BSI. 4. Sistem pengendalian internal BSI diterapkan 
secara komprehensif. Bank Syariah Indonesia (BSI) mengelola risiko operasional seluruh 
organisasi di seluruh bidang bisnis bank. BSI memiliki kerangka manajemen  risiko 
operasional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) telah menerapkan manajemen risiko operasional 
secara efektif. Hal ini dibuktikan dengan rasio BOPO BSI yang terus menurun. 
Berdasarkan hasil perhitungan periode 2, 3 dan 4 tahun 2020 pada Bank Syariah 
Indonesia sebelum merger menunjukkan rata-rata rate sebesar 85,23% dan hasil 
perhitungan periode 1, 2 dan 3 tahun 2021 pada Bank Syariah Indonesia setelah merger 
menunjukkan rata-rata  79,89%. 
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